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Abstrak

Bimbingan konseling adalah proses pemberian bantuan dan arahan kepada individu
atau kelompok untuk mengatasi masalah dan mengembangkan potensi diri, baik
secara pribadi, sosial, akademik, maupun karir. Perlindungan hukum adalah upaya
untuk melindungi kepentingan seseorang atau kelompok dari pelanggaran hukum
atau perbuatan sewenang-wenang, dengan memberikan hak dan wewenang yang
diatur oleh hukum. Anak kurban bullying adalah seorang siswa yang menjadi
sasaran tindakan kekerasan verbal, fisik, atau psikologis yang dilakukan secara
berulang dan sengaja oleh satu atau sekelompok siswa lain. Tujuan penelitian ini
adalah: 1). Untuk mengetahui perlindungan hukum terhadap anak bullying menurut
UU nomor 35 tahun 2014 tentang hukum Islam. 2). Untuk mengetahui peran
lembaga bimbingan konseling Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Karanganyar dan
perlindungan bagi anak korban buillying. Penelitian ini menggunakan metode
pendekatan yuridis normatif adalah inventarisasi hukum positif berupa peraturan
perundang-undangan dan rancangan peraturan perundang-undangan. Peneliti
menggunakan Hukuman bullying yang diatur Pasal 76 UU No. 35 Tahun 2014
tentang Perlindungan anak yang menjelaskan bahwa setiap orang dilarang
menempatkan, membiarkan, melakukan, menyuruh melakukan, atau turut serta
melakukan kekerasan terhadap anak. Hasil kesimpulan penelitian: 1). Perundangan
hukum terhadap korban bullying menurut Undang-Undang No. 35 tahun 2014
tentang Perlindungan Anak. Pasal 16 ayat (1) menyatakan bahwa: Setiap anak
berhak memperoleh perlindungan dari sasaran penganiayaan, penyiksaan, atau
penjatuhan hukuman yang tidak manusiawi. 2). Perundangan hukum terhadap
korban bullying menurut Hukum Islam dibagi menjadi 3: a) Istihza, artinya adalah
mengolok-olok. b). Sakhr, yaitu merendahkan dan mengejek. b). TImz, saling
mencela, ¢) Peran Madrasah Tsanawiyah 1 Karanganyar dan upaya bagi anak
kurban bullying. Peran Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Karanganyar dalam
Pencegahan dan Penanganan Bullying: 1). Sosialisasi Anti-Bullying. 2). bimbingan
bagi siswa yang menjadi korban bullying, membantu mereka mengatasi trauma dan
membangun kepercayaan diri. 3). Peraturan Tegas. Madrasah memiliki peraturan
yang jelas mengenai larangan bullying dan sanksi yang akan diberikan kepada
pelaku, menciptakan lingkungan yang aman dan nyaman bagi seluruh siswa. 4).
Kerjasama dengan Warga Sekolah. 5).Penguatan Nilai-Nilai Karakter.

Kata Kunci : Bimbingan konseling, perlindungan hukum dan anak kurban
bullying



Abstract

Counseling guidance is the process of providing assistance and direction to
individuals or groups to overcome problems and develop their potential, both
personally, socially, academically, or career. Legal protection is an effort to
protect the interests of a person or group from violations of law or arbitrary acts,
by giving rights and authority regulated by law. Bullying sacrificial children are
students who are the target of verbal, physical, or psychological violence that are
carried out repeatedly and intentionally by one or a group of other students. The
objectives of this study are: 1). To find out legal protection against bullying
children according to Law Number 35 of 2014 concerning Islamic Law. 2). To find
out the role of the Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Karanganyar Counseling
Institute and protection for children victims of bullying. This study uses the
normative juridical approach method is a positive law inventory in the form of laws
and regulations and the draft legislation. Researchers use bullying sentences
regulated article 76 of Law No. 35 of 2014 concerning Child Protection which
explains that everyone is prohibited from placing, leaving, doing, asking to do, or
participate in violence against children. Research Conclusions: 1). Legal
legislation against bullying victims according to Law No. 35 of 2014 concerning
Child Protection. Article 16 paragraph (1) states that: Every child has the right to
receive protection from the target of persecution, torture, or imposing inhuman
punishment. 2). Legal legislation against bullying victims according to Islamic law
is divided into 3: a) istihza, meaning that it is mocking. b). Sakhr, which is
demeaning and mocking. b). TImz, denounce each other, c) The Role of Madrasah
Tsanawiyah 1 Karanganyar and Efforts for Bullying Sacrificial Children. The Role
of Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Karanganyar in Prevention and Handling
Bullying: 1). Anti-bullying socialization. 2). Guidance for students who are victims
of bullying, help them overcome trauma and build self -confidence. 3). Strict
regulations. Madrasas have a clear regulation regarding the prohibition of
bullying and sanctions that will be given to the perpetrators, creating a safe and
comfortable environment for all students. 4). Cooperation with school residents.
5). Strengthening character values.

Keywords: Counseling Guidance, Legal Protection and Bullying Sacrifice

Children

1. PENDAHULUAN
Penyalahgunaan kekuasaan atau wewenang oleh seseorang atau sekelompok
orang dikenal sebagai perundungan. Perundungan terjadi ketika seseorang yang
agresif sering dan sengaja menyerang seseorang Yyang rentan, mudah
tersinggung, dan tidak mampu melindungi diri. Seseorang dapat dikatakan telah
dirundung jika ia merasa terancam dan tidak mampu menoleransi tindakan

agresif pelaku perundungan. Namun, jika korban menanggapi tindakan pelaku



perundungan dengan tenang dan menganggapnya lucu, maka hal itu akan
menjadi hal yang biasa di dunia mereka.

Dampak negatif perundungan bermula dari fakta bahwa perilaku tersebut
dibentuk oleh unsur internal dan eksternal, yaitu oleh stimulus dan respons.
Remaja sangat rentan terhadap dampak fisik, psikologis, dan sosial yang dapat
ditimbulkan oleh perundungan. Korban perundungan sering kali menderita
berbagai masalah kesehatan mental, termasuk tekanan batin, kecemasan, harga
diri rendah, dan rasa tidak berharga secara umum. Misalnya, penderita yang
mengalami penyesuaian sosial yang buruk dapat mengembangkan rasa takut
atau penolakan total untuk bersekolah, mengisolasi diri dari teman dan keluarga,
dan bahkan mempertimbangkan bunuh diri atau tindakan kekerasan.
Kemampuan siswa (korban) untuk fokus dan berhasil di sekolah juga dapat
terkena dampak negatif akibat penindasan.

Data bullying siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Karanganyar antara
tahun 2024 sampai dengan tahun 2025 mengalami penurunan, dikarenakan guru
BK selalu pro aktif memberikan bimbingan secara terus menerus, sehingga
siswa secara menyadari dan berjanji tidak mengulangi lagi. Di tahun 2024 ada
15 siswa melakukan bullying mulai dari mengungkapkan kata-kata yang tidak
sopan, misalnya bullying fisik, bullying verbal, bullying sosial dan lain
sebagainya. Setelah siswa mendapat bimbingan dan arahan dari guru BK pada
tahun 2025 siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Karangganyar mengalami
penurunan menjadi 10 siswa. Tindakan menindas orang lain merupakan salah
satu cara perundungan memengaruhi korbannya. Siswa Madrasah Tsanawiyah
Negeri 1 Karanganyar pada tahun 2025, yang pernah dirundung dan dirundung
balik, menjadi subjek dampak ini. Berperilaku seperti itu merupakan salah satu
konsekuensi dari perundungan.

Perundungan sering terjadi di sekolah, terutama di SMP dan SMA. Sebuah
studi yang dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Karanganyar
mengungkap kasus perundungan di sekolah tersebut. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa siswa laki-laki lebih mungkin melakukan perundungan

fisik, sedangkan siswa perempuan lebih mungkin melakukan perundungan



verbal. Siswa perempuan menghina dan menggoda, sementara siswa laki-laki
saling menindas secara fisik dengan menampar dan berkicau di Twitter, menurut
beberapa studi. Kasus perundungan verbal dan nonverbal di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 1 Karanganyar terjadi selama jam sekolah. Ketika
berhadapan dengan pelaku, beberapa korban memilih untuk tetap diam. Individu
yang telah dirundung mungkin menjauhkan diri dari sekolah dan lingkungan
sekitarnya. Beberapa korban perundungan, didorong oleh emosi yang kuat, akan
menyerang penyiksa mereka.

Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Karanganyar, para peneliti mengamati
bentuk-bentuk perundungan verbal dan nonverbal. Korban perundungan sering
kali disinggung nama orang tua, pekerjaan, atau ciri-ciri fisik mereka dalam
komentar. Biasanya, siswa laki-laki yang melakukan tindakan ini. Sebagian
besar kekerasan verbal yang terjadi di kalangan siswa perempuan berupa ejekan
dan gosip. Bentuk bullying verbal di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1
Karanganyar mengakitbatkan korban menjadi menarik diri dari teman teman
sekolahnya. Peristiwa bullying di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 karanganyar
terjadi saat jam kegiatan belajar mengajar berlangsung di sekolah dengan bentuk
verbal maupun non verbal, beberapa siswa yang tidak dapat melakukan
perlawanan kepada pelaku hanya diam. Korban perundungan yang agresif
terkadang menyerang pelaku perundungan lebih sering daripada pelakunya
sendiri.

Seperti yang telah kita lihat, perundungan sering terjadi di sekolah dan
berdampak buruk bagi korbannya. Perundungan dapat berdampak negatif pada
kesehatan mental siswa. Fakta bahwa korban perundungan dapat berbalik dan
menindas orang lain merupakan konsekuensi lainnya.

Para peneliti telah sampai pada kesimpulan bahwa korban perundungan di
sekolah menderita akibatnya. Perkembangan psikologis remaja dapat terhambat
oleh beberapa konsekuensi ini, yang menyebabkan gejala-gejala seperti
ketakutan, penurunan kepercayaan diri, dan siswa yang mundur. Karena
perundungan dapat berdampak besar pada perkembangan remaja, para ahli

tertarik untuk mempelajari dampaknya berdasarkan data yang dikumpulkan dari



kunjungan dan observasi sekolah.
2. METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum normatif. Dalam studi
jenis ini, hukum dikonseptualisasikan sebagai apa yang tertulis dalam undang-
undang atau hukum sebagai aturan atau norma perilaku manusia yang dianggap
pantas. Berdasarkan Pasal 76 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang
Perlindungan Anak, yang melarang kekerasan terhadap anak, penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan data primer yang diperoleh dari bahan pustaka.
Kasus tersebut dianalisis berdasarkan undang-undang ini.

Teori hukum normatif menjadi dasar penelitian ini. Data sekunder, yang
sering disebut penelitian hukum kepustakaan, dikumpulkan dari berbagai
sumber dan digunakan dalam kajian hukum normatif. Undang-undang dan
rancangan undang-undang merupakan inventaris hukum positif dari pendekatan
hukum normatif. Berdasarkan Pasal 76 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014
tentang Perlindungan Anak, yang melarang "setiap orang melakukan,
membiarkan, melakukan, menyuruh, atau turut serta dalam kekerasan terhadap
anak," peneliti menggunakan ketentuan ini sebagai sanksi atas perundungan.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu
melalui metode kepustakaan (Library Reseaarch) dan melalui Studi Dokumen.
Peneliti menggunakan metode ini, karena dalam penyusunan penelitian ini
digunakan teknik mengumpulkan data yang sesuai fakta dan realita yang ada
dari beberapa dokumen dan pendapat para sarjana yang dianggap kongkrit yang
membahas serta menjelaskan mengenai objek yang sama dengan objek yang
diteliti didalam penelitian ini, yang meliputi data primer, sekunder, dan tersier.

Teknik yang digunakan dalam menganalisis sebuah data untuk
pengumpulan data dalam penelitian ini, penulis menggunakan analisis secara
kualitatif. Peneliti menggunakan metode ini karena analisis yang dilakukan
untuk mengungkap fakta atau fenomena yang duiji dengan cara merangkai data
yang telah dikumpulkan dan dikaji secara sistematis. Hasilnya kemudian
dituangkan berdasarkan fakta secara jelas dan terperinci secara deskripsi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN



3.1 Hasil Penelitian:

Data Kasus Bullying di MTsN 1 Karanganyar

Aditya Eka Nugroho mengatakan ketika nongrong di pinggir jalan dengan
teman-teman, sering teman-teman berkata jorok dan mengejek orang lain bahkan
sampai marah-marah. Affan Putra Wibowo mengatakan kalau tidak bergaul
dengan teman sebaya bisa dikatakan anak banci, tetapi setelah bergabung
ternyata banyak pernyataan bullying dari teman-teman, misalnya memanggil
dengan nama orang tua, bahkan kadang-kadang memalak minta uang untuk beli
rokok. Muhammad Andika Putra Pratama mengatakan memang teman sebaya
merupakan teman sepermainan, namun dalam teman sebanya ada yang baik dan
ada juga yang kurang baik, temen yang kurang baik misalnya selalu melakukan
perbuatan bullying, misalnya cepet emosi dan kaki sering menendang, tangan
sering menonjol yang penting puas. Secara umum perbuatan bullying dari teman
sebaya dapat mempengaruhi anak untuk mengikuti perbuatan bullying, apalagi
anak-anak merupakan masa pertumbuhan dan puber, sehingga mudah untuk
meniru perbuatan bullying yang sering di lihat tiap hari.

Aditya Eka Nugroho ketika bersahabat dengan teman secara umum
teman-teman mengajak merokok, jika tidak mau akan diolok-olok misalnya
banci atau kalimat yang serupa. Affan Putra Wibowo diajak teman sebaya untuk
memeras teman lain meminta uang dengan paksa untuk digunakan membeli
rokok dan orang tua tidak mengetahuinya. Hal yang senada disampaikan oleh
Muhammad Andika Putra Pratama pada waktu kumpul dengan teman sebaya
banyak yang mengatakan kalimat bullying, misalnya mengatakan kalimat marah
dengan menyebut nama binatang dan sering memalak teman lain yang tidak mau
bergabung.

Analisis Perlindungan Hukum Berdasarkan UU No. 35/2014 : Pasal 54
UU 35/2014 mengatur bahwa setiap anak berhak mendapat perlindungan dari
tindak kekerasan di sekolah, sebagai berikut: Anak di dalam dan di lingkungan
satuan pendidikan wajib mendapatkan perlindungan dari tindak kekerasan fisik,
psikis, kejahatan seksual, dan kejahatan lainnya yang dilakukan oleh pendidik,

tenaga kependidikan, sesama peserta didik, dan/atau pihak lain. Perlindungan



sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan oleh pendidik, tenaga
kependidikan, aparat pemerintah, dan/atau masyarakat.

Undang-Undang Perlindungan Anak dan revisinya juga membahas aspek
perdata, khususnya yang memberikan wewenang kepada anak korban
perundungan untuk menuntut ganti rugi, baik berupa uang maupun non-uang,
dari pihak yang bertanggung jawab atas kekerasan tersebut. Sesuai aturan yang
tercantum dalam Undang-Undang 35/2014, vyaitu Pasal 71D ayat (1):
Sebagaimana tercantum dalam Pasal 59 ayat (2) huruf b, d, f, h, i, dan j, setiap
anak yang menjadi korban tindak pidana berhak menuntut ganti rugi kepada
pelaku, yang merupakan kewajiban pelaku tindak pidana. Perundungan terhadap
anak memiliki dua aspek hukum, menurut Undang-Undang Perlindungan Anak
tahun 2014 dan amandemennya: pidana dan perdata. Supaya tidak terkena
dampak pidana, sebagai warga masyarakat dalam kehidupan di masyarakat harus
selalu berusaha secara maksimal untuk berbuat yang baik sesuai ajaran agama
maupun peraturan pemerintah yang berlaku.

Peran konkret guru BK MTs Negeri 1 Karanganyar secara umum dalam

menangani siswa melakukan bullying adalah sebagai berikut:
Mendorong klien untuk mengubah perilaku mereka dengan cara yang membawa
lebih banyak kebahagiaan dan kesuksesan, Mencapai dan mengupayakan
kesehatan mental yang baik. Setelah mencapai hal ini, individu akan mampu
berintegrasi, menyesuaikan diri, dan mengidentifikasi diri secara positif dengan
orang lain, Memperbaiki masalah. Mereka yang mengalami masalah tidak dapat
berharap untuk menemukan solusi sendiri., Menjadi individu yang efektif.
Kategori ini mencakup orang-orang yang memiliki motivasi diri, memiliki
keterampilan manajemen waktu yang baik, dan tidak takut menempatkan diri
dalam bahaya (secara mental, emosional, dan fisik)., Mendorong individu
mampu mengambil keputusan yang penting bagi dirinya.

Bimbingan konseling merupakan salah satu bentuk hubungan yang
bersifat membantu. Makna bantuan disini yaitu sebagai upaya untuk membantu
siswa agar mampu tumbuh kearah yang dipilihnya sendiri, mampu memecahkan

masalah yang dihadapinya dan mampu menghadapi krisis-krisis yang dialami



dalam kehidupannya. Tugas konselor adalah menciptakan kondisi-kondisi yang
diperlukan bagi pertumbuhan dan perkembangan klien. Keefektifan konseling
sebagian besar ditentukan oleh kualitas hubungan antara konselor dengan
kliennya. Dilihat dari segi konselor, kualitas hubungan itu bergantung pada
kemampuannya dalam menerapkan teknik-teknik konseling dan kualitas
pribadinya.

Upaya yang dilakukan guru BK dalam menangani berbagai macam
bullying di MTsN 1 Karanganyar misalnya siswa sering mengejek teman,
memanggil dengan nama orang tua dan lain sebagainya. Guru BK memanggil
siswa yang bermasalah dengan diberikan nasihat-nasihat untuk tidak
mengulangi kembali, apabila siswa sering melalukan bullying langkah
selanjutnya memangil orang tua untuk dilakukan kerjasama dalam membimbing
siswa. Guru Bimbingan Konseling MTs Negeri 1 Karanganya (Wawancara, 2
Mei 2025) menyampaikan rancangan program anti-Bullying sebagai upaya
preventif dalam menanggulangi permasalahan Bullying di Madrasah: Sistem
yang digunakan: sistem yang digunakan adalah program ini dimasukan kedalam
pelajaran yang didapatkan siswa di madrasah, pelajaran atau materi yang
disampaikan terkait dengan Bullying, seperti materi definisi Bullying, materi
dampak dari Bullying, materi kasus- kasus Bullying di Indonesia maupun luar
negeri. Materi tersebut disampaikan dengan metode yang mudah dipahami oleh
siswa. Pemberi materi di sekolah, yaitu guru memiliki peran penting untuk dapat
terlaksananya program ini, peran guru sebagai pemberi materi inilah menuntut
guru untuk mempelajari secara detail terkait dengan materi-materi seputar
Bullying, diharapkan sebelum dilaksanakannya program ini guru memiliki ilmu
pengetahuan yang cukup untuk diberikan kepada para siswa. Selain guru, peran
ini dapat dilaksanakan oleh psikolog atau seorang yang ahli dalam menangani
permasalahan Bullying, pihak sekolah dapat bekerja sama dengan para ahli
kemudian mendatangkannya ke madrasah.

1. Penanaman Karakter anak : penanaman karakter anak termasuk dalam
bagian nomor 1 (mata pelajaran). Pananaman karakter anak penting

untuk menumbuhkan karakter anak yang berbudi luhur, menghargai



perbedaan, dan tidak menyakiti satu sama lain.

2. Mini Drama : merujuk dalam Program Kiusaamista Vastaan KiVa mini
drama ini dapat berupa film pendek tentang Bullying, dan latihan
bermain peran. Beberapa pelajaran berkaitan dengan peran kelompok
dalam mempertahankan Bullying atau mengakhiri Bullying itu.

3. Tujuan : Tujuan dari program ini adalah untuk mencegah terjadinya
Bullying dan mengurangi jumlah Bullying di Indonesia.

4. Strategi : Strategi untuk dapat mengurangi Bullying di sekolah,
menggunakan strategi yang dilakukan oleh program National Safe
School Framework (NSSF) sebagai referensi, namun disesuaikan
dengan nilai-nilai di madrasah, sehingga diantara berbagai macam

strategi yang dapat diterapkan

Studi Lapangan dan Dampak Positif Intervensi BK
Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Karanganyar berperan aktif dalam pencegahan
dan penanganan bullying melalui berbagai upaya, termasuk sosialisasi anti-
bullying, memberikan dukungan psikologis bagi korban, dan melibatkan
seluruh warga sekolah, juga menerapkan peraturan yang jelas terkait bullying
dan memberikan sanksi yang tegas kepada pelaku.

Peran Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Karanganyar dalam Pencegahan dan
Penanganan Bullying:

a. Sosialisasi Anti-Bullying. Madrasah secara rutin mengadakan
kegiatan sosialisasi untuk meningkatkan kesadaran siswa tentang
bahaya bullying dan dampaknya.

b. Dukungan Psikologis. Madrasah menyediakan layanan konseling dan
bimbingan bagi siswa yang menjadi korban bullying, membantu
mereka mengatasi trauma dan membangun kepercayaan diri.

c. Peraturan Tegas. Madrasah memiliki peraturan yang jelas mengenai
larangan bullying dan sanksi yang akan diberikan kepada pelaku,
menciptakan lingkungan yang aman dan nyaman bagi seluruh siswa.

d. Kerjasama dengan Warga Sekolah. Madrasah menjalin kerjasama



dengan guru, orang tua, dan staf sekolah untuk menciptakan
lingkungan yang kondusif dan saling mendukung.

Penguatan Nilai-Nilai Karakter. Madrasah mengintegrasikan nilai-
nilai Pancasila, seperti toleransi, saling menghargai, dan saling
menghormati, dalam kegiatan belajar mengajar untuk mencegah
perilaku bullying.

Upaya yang dilakukan MTs Negeri 1 Karanganya bagi anak korban

bullying

a.

Pendampingan Psikologis. Memberikan dukungan emosional dan
konseling untuk membantu korban mengatasi dampak psikologis
bullying, seperti rasa takut, cemas, dan depresi.

Penyuluhan dan Edukasi. Memberikan pemahaman kepada korban
bahwa bullying bukanlah kesalahan mereka dan ada solusi untuk
mengatasinya.

Penguatan Kepercayaan Diri. Membantu korban membangun kembali
kepercayaan diri dan mengembangkan keterampilan sosial untuk
berinteraksi dengan lingkungan sekolah.

Pelaporan dan Penanganan. Memfasilitasi korban untuk melaporkan
kejadian bullying dan memastikan penanganan yang adil dan efektif.
Kolaborasi dengan Orang Tua. Melibatkan orang tua dalam proses
pemulihan korban, memberikan informasi dan dukungan yang
dibutuhkan.

Intervensi bimbingan dan konseling (BK) di sekolah membawa dampak

masalah

positif bagi siswa, termasuk peningkatan kesehatan mental, pengurangan

perilaku, peningkatan performa akademik, dan pengembangan

keterampilan hidup. BK juga membantu siswa memahami diri sendiri dan orang
lain, serta mengembangkan potensi diri secara optimal.

Berikut adalah beberapa dampak positif intervensi BK:

1) Peningkatan Kesehatan Mental:

a) BK membantu siswa mengidentifikasi dan mengatasi masalah

kesehatan mental seperti kecemasan, depresi, dan stres.



b) Layanan bimbingan dan konseling memberikan dukungan
emosional dan membantu siswa mengelola emosi mereka dengan
lebih baik.

c¢) Hal ini berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan emosional
dan kesehatan mental siswa secara keseluruhan.

2) Pengurangan Masalah Perilaku:

a) Konselor sekolah bekerja sama dengan siswa untuk
mengembangkan  keterampilan  manajemen  diri,  seperti
keterampilan manajemen kemarahan dan penyelesaian konflik.

b) Intervensi BK dapat membantu mengurangi masalah disiplin dan
menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif.

c) Siswa belajar untuk berperilaku lebih positif dan bertanggung
jawab.

3) Peningkatan Performa Akademik:

a) Masalah sosial dan emosional dapat menghambat kemampuan
siswa dalam belajar. BK membantu mengatasi masalah-masalah
ini.

b) Dengan kesejahteraan emosional yang lebih baik, siswa lebih fokus
dalam belajar, menyelesaikan tugas, dan berpartisipasi dalam
kegiatan kelas.

¢) BK juga membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan

belajar yang efektif, seperti mengatur waktu dan mengatasi stres.

Pendekatan Hukum Islam dan Hasil Penurunan Jumlah Kasus Agama
Islam telah melarang perundungan dalam bentuk apapun. Al quran
menyebutkan larangan ini dalam surat (Qs. Al-Hujurat [11]: 10) Artinya:
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum
yang lain, (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olok) lebih baik dari
mereka (yang mengolok-olok). Dan jangan pula perempuan-perempuan

(mengolok-olokkan) perempuan lain, (karena) boleh jadi perempuan (yang



diolok-olokkan) lebih baik dari perempuan (yang mengolok-olok). Janganlah
kamu saling mencela satu sama lain, dan janganlah saling memanggil dengan
gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang
buruk (fasik) setelah beriman. Dan barang siapa tidak bertobat, maka mereka
itulah orang-orang yang zalim. Upaya perlindungan hukum terhadap korban
perundungan terus berkembang, dan tindakan yang dilakukan dapat
bervariasi tergantung pada negara dan sistem hukum yang berlaku. Dalam
hukum Islam, perundungan (bullying) dianggap sebagai perilaku yang tidak
sesuai dengan ajaran Islam.

Islam mendorong umatnya untuk berlaku adil, saling menghormati,
dan menjaga kehormatan dan martabat setiap individu. Terdapat beberapa
prinsip dan panduan dalam Islam yang dapat dianggap sebagai perlindungan
terhadap korban perundungan. Berikut adalah beberapa aspek yang perlu
diperhatikan dalam konteks perlindungan perundungan menurut hukum
Islam:

1) Keadilan dan Kesaksamaan: Hukum Islam menekankan prinsip
keadilan dan kesaksamaan. Perlakuan yang tidak adil atau merugikan
orang lain, termasuk tindakan perundungan, bertentangan dengan
prinsip-prinsip ini. Islam mendorong umatnya untuk bertindak dengan
keadilan dalam semua interaksi sosial, termasuk dalam hubungan
dengan teman sebaya, rekan kerja, atau di lingkungan pendidikan.

2) Larangan Kekerasan dan Penganiayaan: Hukum Islam dengan tegas
melarang kekerasan dan penganiayaan terhadap siapapun, baik secara
fisik maupun verbal. Tindakan perundungan yang melibatkan ancaman,
intimidasi, atau pelecehan dianggap bertentangan dengan nilai-nilai
Islam yang mengajarkan kasih sayang, kebaikan, dan perlindungan
terhadap sesama.

3) Perlindungan terhadap Keamanan dan Kesejahteraan: Hukum Islam
mengakui hak setiap individu atas keamanan, kesejahteraan, dan
martabatnya. Tindakan perundungan yang merugikan korban secara

fisik, emosional, atau psikologis bertentangan dengan prinsip ini. Islam



mendorong umatnya untuk melindungi hak-hak dan kesejahteraan
orang lain, terutama yang lebih lemah atau rentan.

4) Tanggung Jawab Sosial: Hukum Islam mendorong umatnya untuk
saling peduli dan membantu sesama. Dalam konteks perundungan,
individu dan masyarakat dianjurkan untuk melibatkan diri secara
proaktif dalam mencegah perundungan, melindungi korban, dan
memberikan dukungan kepada mereka yang mengalami perundungan.

5) Konsultasi dan Pemecahan Masalah: Islam mengajarkan pentingnya
musyawarah dan konsultasi dalam menyelesaikan konflik. Jika terjadi
perundungan, individu yang terlibat dapat mencari bantuan dari tokoh
agama, ulama, atau otoritas yang kompeten untuk memecahkan
masalah dengan cara yang adil dan damai, sebab dengan pemecahan
masalah secara adil dan damai akan memberikan keadilan dari kedua
belah dan tidak ada yang dirugikan.  Ajaran agama selalu
mengedepankan  kedamaian  untuk  menyelesaikan  berbagai
permasalahan terutama dalam hal perundungan.

Secara umum siswa MTs Negeri 1 Karanganyar dalam melakukan
perbuatan bullying hanya beberapa siswa, misalnya ada siswa yang
memanggil temannya dengan nama panggilan ayahnya, berkata tidak sopan
dan menjelek-jelekkan teman, ada juga yang memukul dan menendang.
Pihak sekolah baik guru bimbingan konseling, wali kelas, dewan guru dan
kepala madrasah selalu berusaha secara maksimal untuk memberikan
bimbingan ke dua belah pihak baik kurban bullying maupun yang
memberikan bullying. Teknisnya adalah memanggil siswa satu persatu dan
diberikan nasihat yang baik, supaya tidak mengulangi lagi perbuatan yang
tercela. Apabila sudah dinasihati masih melanggar melakukan bullying,
maka pihak Madrasah memanggil orang tua untuk diajak bersama-sama
memberikan nasihat kepada siswa.

Perbuatan bullying siswa MTs Negeri 1 Karanganyar masih pada
tingkat wajar, sebab perbuatan bullying yang dilakukan hanyalah perbuatan

sesaat dan tidak ada balas dendam di antara siswa. Ketika guru BK



memanggil anak yang melakukan bullying selanjutnya didamaikan untuk
meminta maaf kepada siswa yang di bullying. Ada beberapa orang tua
murid yang dipanggil karena anaknya melakukan bullying dengan
temannya, dan diajak kerjasama ketika anak berada di rumah menjadi
tangung jawab orang tua dalam mendidik, tetapi ketika anak berada di
sekolah menjadi tugas dan tanggung jawab pihak sekolah untuk mendidik
dan membina supaya kelak anak berguna bagi nusa, bangsa dan kedua orang
tua.

Setelah siswa MTsN 1 Karanganyar mendapat bimbingan baik dari
guru BK melalui pendekatan hukum Islam yang dilaksanakan secara terus
menerus dan berkesinambungan pada akhirnya membuahkan hasil yang
maksimal, yaitu menurunnya perilaku bullying baik secara terang-terangan

maupun sembunyi-sembunyi.

3.2 PEMBAHASAN
Tindakan yang dapat dilakukan menurut Undang-Undang Nomor 35
Tahun 2014:

a. Pelaporan. Jika menjadi korban atau mengetahui adanya kasus
bullying, segera laporkan kepada pihak yang berwenang seperti
sekolah, orang tua, atau pihak kepolisian.

b. Pendampingan. Jika anak menjadi korban, berikan dukungan dan
pendampingan untuk memulihkan kondisi psikisnya.

c. Pendidikan. Tingkatkan kesadaran tentang bullying dan dampaknya
melalui pendidikan dan sosialisasi.

d. Keadilan Restoratif. Jika memungkinkan, carilah solusi melalui jalur
keadilan restoratif untuk memulihkan hubungan antara korban dan
pelaku.

Perundungan biasanya bertujuan untuk menimbulkan perasaan malu bagi

korbannya, terlebih yang dirasakan oleh si pecundang yang merasa “lebih kuat™
dari korban. Surah Al-Hujurat ayat 11 mengajarkan agar kita senantiasa

introspeksi diri lebih dulu sebelum menilai baik buruknya orang lain. Bagi



masyarakat yang tidak bisa bersikap bijak akan sangat mudah ikut merundung
dan pada akhirnya ikut menjadi pelakunya tanpa disadari. Padahal Alquran telah
memberi peringatan, “boleh jadi mereka (yang diolok-olok) lebih baik dari
mereka (yang mengolok-olok).”

Perundungan terjadi disebabkan karena kurang terjalinnya rasa
persaudaraan di antara sesama. Dan hal tersebut tidak sesuai dengan firman
Allah Subhanahu Wa Ta"ala dalam (Qs. Al-Hujurat [49]: 10): Artinya: “Orang-
orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu damaikanlah (perbaikilah
hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, supaya
kamu mendapat rahmat.”

Peran Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Karanganyar dalam Pencegahan
dan Penanganan Bullying:

a. Sosialisasi Anti-Bullying

b. Dukungan Psikologis

c. Peraturan Tegas

d. Kerjasama dengan Warga Sekolah

e. Penguatan Nilai-Nilai Karakter

Upaya-upaya yang dilakukan, Madrasah Tsanawiyah Negeri 1
Karanganyar berupaya menciptakan lingkungan sekolah yang aman, nyaman,
dan ramah bagi seluruh siswa, serta memberikan perlindungan dan dukungan
bagi korban bullying.

Guru BK MTs Negeri 1 Karanganyar selalu mengamati bahwa, ketika
anak berada di madrasah dan yang selalu melakukan bullying baik mengolok-
olok teman, memanggil teman dengan nama orang tua dan melakukan kekerasan
misalnya menendang teman bahkan memukul teman. Setiap yang melakukan
bullying selalu dipanggil dan dinasehati, khususnya bagi yang melakukan terlalu
sering, tindakan selanjutnya memanggil orang tua atau wali. Orang tua atau wali
secara umum dalam memberikan bimbingan kepada anak sangat kurang yang
disebabkan oleh kesibukan pekerjaan di luar rumah, sehingga orang tua dalam
menitipkan anak di madrasah mengharapkan anak bisa dididik, dibina dan

terbiasa melaksanakan ajaran agama secara baik dan benar.



4, PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Perundangan hukum terhadap korban bullying menurut Undang-Undang No. 35
tahun 2014 tentang Perlindungan Anak. Pasal 16 ayat (1) yang berhubungan
dengan hak yang dimlliki oleh anak, menyatakan bahwa: “Setiap anak berhak
memperoleh perlindungan dari sasaran penganiayaan, penyiksaan, atau
penjatuhan hukuman yang tidak manusiawi”, Perundangan hukum terhadap
korban bullying menurut Hukum Islam. Dalam ajaran Islam istilah bullying
dibagi menjadi a): Istihza, artinya adalahlah mengolok-olok. b) Sakhr, yaitu
merendahkan dan mengejek dan Talmiz, saling mencela, Peran Madrasah
Tsanawiyah Negeri 1 Karanganyar dan upaya bagi anak korban bullying. faktor-
faktor penyebab bullying antara lain: Faktor Keluarga, Faktor Teman Sebaya dan
Faktor Media Massa.

Peran Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Karanganyar dalam Pencegahan dan
Penanganan Bullying: Sosialisasi Anti-Bullying, Dukungan Psikologis,
Peraturan Tegas, Kerjasama dengan Warga Sekolah, Penguatan Nilai-Nilai
Karakter dan Upaya yang dilakukan MTs Negeri 1 Karanganya bagi anak korban
bullying: Pendampingan Psikologis, Penyuluhan dan Edukasi, Penguatan

Kepercayaan Diri, Pelaporan dan Penanganan, Kolaborasi dengan Orang Tua.

4.2 Saran
Bagi Guru Bimbingan dan Konseling secara intesif memberikan bimbingan dan
pembinaan kepada siswa dan dengan melibatkan siswa dan guru mata pelajaran
yang lain. Bagi Kepala Madrasah dan Guru harus memberikan saran agar
mendukung penuh semua program bimbingan dan konseling serta memberi
fasilitas yang baik guna menunjang berjalannya seluruh program bimbingan dan
konseling. Bagi siswa Peraturan tata tertib sesuatu yang penting bagi siswa untuk
ditaati dan dan tidak boleh dilanggar.
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